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PENJELASAN GAMBAR

Konsep Wawasan Kebangsaan, Bela Negara dan Revolust Mental disusun dalam suatu kerangka
pikir tunggal untuk mempermudah pemahamannya:

a. Wawasan Kebangsaan, dimaknai sebagai cara pandang bangsa Indonesia tentang diri dan
lingkungannya mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa serta kesatuan wilayah yang
dilandasi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka
Tunggal Ika dan Negara Kesatuan Republik Indonesia guna mewujudkan cita-cita dan tujuan
berbangsa dan bernegara,
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. Bela Negara, dimaknai sebagai segala usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilaksanakan dalam
rangka memberikan pengetahuan dan menumbuhkembangkan sikap dan perilaku warga
negara yang dijiwai kecintaannya kepada bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam menjamin kelangsungan
hidup bangsa dan Negara, serta terbebas dari ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan
dari dalam maupun luar neger.

o

- Revolusi Mental, dimaknai sebagai gerakan nasional untuk memperbaiki dan membangun
karakter bangsa Indonesia dengan mengubah cara pandang, pola pikir, sikap-sikap, nilai-nilai
dan perilaku bangsa Indonesia untuk mewujudkan Indonesia yang berdaulat secara politik,
berdikari secara ckonomi dan berkepribadian dalam kebudayaan dengan mengacu pada nilai-
nilai integritas, etos kerja, dan gotong royong berdasarkan Pancasila,

. Pemahaman terhadap konsep wawasan kebangsaan, bela negara dan revolusi mental diawali

dengan pemahaman atas makna proklamasi kemerdekaan Indonesia yang menyatakan bahwa,
atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh suatu keinginan luhur
supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas Bung Karno dan Bung Hatta, atas nama bangsa
Indonesia, pada tanggal 17 Agustus 1945 menyatakan kemerdekaan Indonesia. Pernyataan
kemerdekaan ini secara tegas mengukuhkan Indonesia sebagai “Negara Bangsa”. Indonesia
sebagai Negara Bangsa adalah suatu negara dimana warga negaranya memiliki konsensus
sebagai bangsa yang sama dan memiliki tekad untuk membangun masa depan bersama di bawah
satu negara tanpa membedakan agama, ras, etnik, atau golongan.

. Untuk memperkokoh sebagai Negara bangsa, Indonesia memiliki 4 (empat) konsensus dasar

kebangsaan, yaitu : Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945), Bhinneka Tunggal Ika,
dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

a. Pancasila, adalah lima sila dalam satu kesatuan utuh yang berasal dari kristalisasi nilai-nilai
luhur bangsa. Pancasila ditetapkan sebagai dasar dan ideologi negara, falsafah dan pandangan
hidup, pemersatu bangsa serta sumber dari segala sumber hukum.

b. UUD 1945, merupakan hukum dasar tertulis dan tertinggi serta merupakan puncak dari
seluruh peraturan perundang-undangan, yang mengatur 4 hal penting yaitu prinsip
kedaulatan rakyat dan negara hukum, pembatasan kekuasaan organ-organ negara, mengatur
hubungan antar lembaga-lembaga negara, dan mengatur hubungan kekuasaan antar lembaga-
lembaga negara dengan warga negara.
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. Bhinneka Tunggal Ika, adalah berbeda-beda tetapi satu jua, merupakan istilah ditulis oleh Mpu
Tantular dalam Kitab Sutasoma, yang memiliki makna walaupun di Indonesia terdapat banyak
suku, agama, ras, budaya, adat, bahasa, dan lain sebagainya namun tetap satu kesatuan
sebangsa dan setanah air.

o

. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), adalah sebuah negara kepulauan yang berciri
Nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan dengan undang-
undang. Negara Indonesia ialah Negara Kesatuan, yang berbentuk Republik. NKRI merupakan
bentuk negara yang dipilih sebagai komitmen bersama para pendiri bangsa.

. Bangunan masa depan atau cita-cita bangsa Indonesia secara gamblang dinyatakan di dalam

Pembukaan UUD 1945 yaitu mewujudkan Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan
makmur.

. Selanjutnya guna mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, dibentuklah suatu pemerintahan

Indonesia yang bertujuan untuk : a) melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia, b) memajukan kesejahteraan umum, ¢) mencerdaskan kehidupan bangsa, serta
d) ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial.

. Dalam rangka mewujudkan cita-cita dan tujuan kehidupan berbangsa dan bernegara, maka Bung

Karno pada Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1964 menyatakan
bahwa syarat utamanya kita harus Trisakti, yaitu : a) berdaulat secara politik, b) berdikari secara
ekonomi, dan ¢) berkepribadian dalam kebudayaan.

. Trisakti sebagai prasyarat untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan kehidupan berbangsa dan

bernegara belum tercapai. Dalam hal ini Bung Karno mengatakan, karena “Revolusi” yang kita
lakukan baru setengah jalan, yaitu baru berhasil mengusir penjajah keluar dari bumi Indonesia,
namun mental kita masih terjajah dan belum merdeka. Oleh karena itu kita harus menuntaskan
revolusi tersebut, melalui “Revolusi Mental”. Revolusi mental yang dimaksudkan bukanlah
mental pribadi-pribadi, tetapi mental kebangsaan. Oleh karena itu revolusi mental yang
dilakukan harus dalam koridor empat konsensus dasar kebangsaan yaitu Pancasila, UUD 1945,
Bhinneka Tunggal Tka, dan NKRI.

#. Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Bung Karno pada tanggal 17 Agustus 1957, maka
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. Revolusi mental didefinisikan sebagai :

=

pada tahun 2014 Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kala, dalam "Peta Jalan
Perubahan”, mengatakan bahwa Negara dan bangsa Indonesia saat ini diperhadapkan dengan 3
(tiga) masalah utama : a) merosotnya wibawa negara, b) melemahnya sendi-sendi perekonomian
nasional, dan c) intoleransi dan krisis kepribadian Indonesia. Untuk mengatasi ketiga masalah
tersebut maka perlu adanya : a) negara bekerja, b) kemandirian yang mensejahterakan, dan c)
revolusi mental,

“Gerakan Nasional untuk memperbaiki dan membangun
karakter bangsa Indonesia dengan mengubah cara pandang, pola pikir, sikap-sikap, nilai-nilai
dan perilaku bangsa Indonesia untuk mewujudkan Indonesia yang berdaulat, berdikari dan
berkepribadian dengan mengacu pada nilai-nilai integritas, etos kerja, dan gotong royong
berdasarkan Pancasila®,

Tiga nilai Revolusi Mental dijelaskan sebagai berikut:

a. Integritas, adalah konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi
nilai-nilai luhur dan keyakinan yang menyelaraskan hubungan diantara tindakan dengan nilai
dan prinsip kehidupan. Integritas merupakan kesatuan kata dan perbuatan yang mengarahkan
karakter dan perilaku seseorang secara bertanggung jawab. Bentuk penjabaran nilai integritas
antara lain dapat dipercaya, sadar hak dan kewajiban dan bertanggungjawab.

o

. Etos Kerja, adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau
masyarakat. Etos kerja seseorang berkaitan erat dengan kepribadian, perilaku, dan karakter
individu yang bersangkutan. Etos kerja antara lain terdiri dari nilai daya saing kreatif,
mandiri, inovatif dan produktif.

c. Gotong Royong, merupakan nilai yang telah ada sejak zaman nenck moyang kita. Masyarakat
Indonesia dikenal sejak lama telah menggunakan cara kerjasama didalam menyelesaikan
setiap masalah yang mereka hadapi. Bentuk nilai gotong royong antara lain terdiri dari S?Iing
menghargai, kerjasama, solidaritas, perilaku tolong menolong, saling menghargai, berorientasi
pada kebaikan bersama dan nasionalis.

11.Dalam konteks pemerintahan dalam negeri, maka tiga Nilai Revolusi Mental tersebut senantiasa

diperjuangkan dalam 3 (tiga) Area Perjuangan, yaitu :

a. Perundang-Undangan, revolusi mental diperlukan sehingga kita memiliki kemauan dan
kemampuan menurunkan nilai-nilai yang terkandung dalam empat konsensus dasar
kebangsaan ke dalam setiap tahapan, proses maupun hasil pembentukan peraturan
perundang-undangan, melalui revolusi mental maka setiap produk peraturan perundang-
undangan diharapkan dapat didasarkan pada politik hukum Pancasila dimana kemaslahatan
masyarakat yang dilandasi atas Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Mufakat dan Keadilan
Sosial harus menjadi pertimbangan dan tujuan utama terbitnya satu kebijakan.

o

. Manajemen, revolusi mental dalam hal ini memastikan agar manusia Indonesia memiliki
komitmen dan konsistensi dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan melalui upaya debirokratisasi, dan reformasi birokrasi.

c. Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya agar masyarakat mampu menemukan dan mengenali
permasalahan yang dihadapi sekaligus mampu mengembangkan kesadaran, partisipasi,
kapasitas dan kapabilitas sebagai sumber daya pembangunan. Revolusi mental dilaksanakan
melalui optimalisasi potensi masyarakat dan peningkatan partisipasi masyarakat.

12.Tiga Nilai dan Tiga Area Perjuangan Revolusi Mental diimplementasikan dalam Program Nawa

Cita guna mempercepat terwujudnya cita-cita dan tujuan berbangsa dan bernegara.

13.Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) telah digelorakan bersamaan dengan mulai

bekerjanya Kabinet Kerja yang dikukuhkan oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 27 Oktober
2014. Selanjutnya pada tanggal 6 Juni 2016, Presiden memperkuat pelaksanaan Gerakan
Nasional Revolusi Mental dengan mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor : 12 Tahun
2016 tentang Gerakan Nasional Revolusi Mental.

14.GNRM berfokus pada 5 (lima) Gerakan, yaitu :

a. Gerakan Indonesia Melayani, adalah gerakan para penyelenggara negara dan masyarakat
untuk meningkatkan perilaku pelayanan publik berintegritas agar negara hadir melindungi
kepentingan warganya sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945;

b. Gerakan Indonesia Bersih, adalah gerakan para penyelenggara negara dan masyarakat untuk
mewujudkan perilaku hidup bersih dan sehat baik jasmani dan rohani pada semua simpul
perubahan dan tingkatan kepemimpinan mengacu pada Pancasila dan UUD 1945,

c. Gerakan Indonesia Tertib, adalah gerakan para penyelenggara negara dan masyarakat untuk

mewujudkan perilaku hidup tertib terutama di ruang publik mengacu kepada asas ketertiban
umum.

d. Gerakan Indonesia Mandiri, adalah gerakan para penyelenggara negara dan masyarakat untuk
mewujudkan perilaku kreatif, inovatif dan beretos kerja tinggi untuk mewujudkan
kemandirian di bidang pangan, energi dan teknologi dalam menghadapi persaingan regional
dan global.

e. Gerakan Indonesia Bersatu, adalah gerakan para penyelenggara negara dan masyarakat untuk
mewujudkan perilaku saling menghargai dan gotong royong untuk memperkuat jati diri dan
karakter bangsa berdasarkan 4 (empat) konsensus dasar kebangsaan yaitu Pancasila, UUD
1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan NKRI.

15. Dalam melaksanakan GNRM dibentuk Gugus Tugas di tingkat Nasional, Kementerian/Lembaga,

Provinsi, dan Kabupaten/Kota. Gugus Tugas Gerakan Nasional Revolusi Mental tersebut
melibatkan seluruh komponen bangsa, yaitu : pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh agama,
tokoh adat, perguruan tinggi, dan lain sebagainya.

KEMENTERIAN DALAM NECERI REPUSLIK INDONESIA
DIRERTORAT JENDRAL POLITIK DAN PEMERINTAHAN UMUM
TAHUN 2017
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